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BABI1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Demam Berdarah Dengue adalah penyakit yang diakibatkan oleh virus
dengue ditularkan lewat gigitan Nyamuk Aedes aegypti dan Aedes albopictus,
penyakit ini dapat muncul terus menerus sepanjang tahun menurut (Kemenkes,
2019) dalam (Sri Evi & Murdianti, 2022).

Selama beberapa dekade terakhir Demam Berdarah Dengue telah menjadi
masalah kesehatan yang mengancam bagi masyarakat, gejala yang muncul
antara lain demam mendadak, sakit kepala, nyeri sekujur tubuh, mual, serta
perdarahan seperti mimisan atau gusi berdarah. Penyakit ini bisa menyerang
semua usia, tetapi anak-anak di bawah 15 tahun lebih rentan mengalami
perdarahan parah dan syok yang berpotensi mengakibatkan kematian (Nurbaya
etal., 2022).

Menurut World Health Organization (WHO, 2012) memperkirakan sekitar
2,5 miliar orang atau 40% dari populasi dunia berisiko tinggi terinfeksi virus
Dengue yang menyebabkan Demam Berdarah Dengue (Mahardika et al.,
2023).

Kasus Demam Berdarah Dengue (DBD) terus meningkat dengan sangat
cepat, menurut WHO (World Health Organization) dalam kurun waktu 40
tahun demam berdarah telah menewaskan orang 67.295 orang di seluruh dunia,
menjadikan penyakit yang paling banyak ditemukan di Asia Tenggara.

Berdasarkan laporan Kementerian Kesehatan (Kemenkes) tahun 2022, terjadi



jumlah kasus Demam Berdarah Dengue yang mengalami kenaikan seiring
dengan datangnya musim hujan.

Data pada minggu ke-22, di indonesia jumlah kasus DBD sebanyak 45.387
yang dilaporkan menurut data yang ada. Selain itu, jumlah korban meninggal
akibat DBD mencapai 432 orang. Kasus DBD telah menyebar di 34 Provinsi
yang telah menjangkiti 499 kabupaten/kota, sementara di 31 provinsi mencapai
162 orang yang telah menjadi korban jiwa (Kemenkes 2022). Temuan
menunjukkan bahwa 10 provinsi, termasuk Bali, Kalimantan Utara, Bangka
Belitung, Nusa Tenggara Timur, Nusa Tenggara Timur, DKI Jakarta, Sulawesi
Utara, Jawa Barat dan Daerah Istimewa Yogyakarta, memiliki /nsidence rate
(IR) atau angka kesakitan DBD per 100.000 penduduk tertinggi (Noviyanti et
al.,2024)

Kasus Demam Berdarah Dengue (DBD) dalam kurun waktu empat tahun
di Provinsi Sumatera Selatan mengalami naik turun yang signifikan. Tahun
2020 mencatat 2.359 kasus, turun menjadi 1.135 di tahun 2021, namun di
tahun 2022 kasus naik drastis menjadi 2.854, dan sedikit menurun menjadi
2.754 kasus di tahun 2023. Data berdasarkan profil Dinas Kesehatan Sumatera
Selatan jumlah kasus pada tahun 2022 terbanyak yaitu Kota Palembang
sejumlah 908 kasus dan mengalami penurunan menjadi 727 kasus di tahun
2023, pada tahun 2024 palembang mengalami kenaikan menjadi 1.268 kasus.
Sedangkan kasus terendah pada tahun 2022 ada di Kabupaten OKU selatan
sejumlah 34 kasus, namun mengalami kenaikan di tahun 2023 menjadi 107

kasus (Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2024).



Peningkatan kasus DBD juga terjadi di Kelurahan Sukajaya berdasarkan
Data dari profil Dinas Kesehatan Kota Palembang, pada tahun 2023 terdapat
kasus DBD di Kelurahan Sukajaya dengan jumlah 17 kasus, sedangkan di
tahun 2024 terjadi peningkatan menjadi urutan pertama dalam kasus DBD
dengan jumlah 45 kasus. Hal ini menunjukkan bahwa upaya pencegahan yang
dilakukan selama ini belum optimal. Menurut Badan Pusat Statistik Kota
Palembang di Kelurahan Sukajaya merupakan salah satu wilayah yang
memiliki resiko tinggi penularan DBD. Tingginya angka kejadian DBD di
kelurahan ini dikaitkan dengan perilaku masyarakat dalam mengelola
lingkungan, terutama kurangnya tindakan dalam mencegah tempat
perkembangbiakan nyamuk serta perilaku dalam pencegahan DBD yang masih
kurang diterapkan (Profil Dinkes, 2024).

Berdasarkan data puskesmas setempat di RT 27 tercatat sebanyak 5 Kasus
DBD. Sementara itu pada RT 56 terdapat 2 kasus DBD dengan 1 kasus yang
meninggal dunia. Situasi ini menunjukkan bahwa penyebaran DBD di wilayah
kelurahan Sukajaya tidak hanya berdampak pada meningkatnya angka
kesakitan, tetapi juga dapat menimbulkan kematian.

Penyebab tingginya penyakit DBD dapat disebabkan juga oleh terbatasnya
pemahaman perilaku yang terdiri dari pengetahuan, sikap, dan tindakan yang
masih kurang di pahami oleh masyarakat serta ibu rumah tangga. Pengendalian
DBD membutuhkan pendekatan secara menyeluruh dengan melibatkan
berbagai pihak untuk menghilangkan risiko dan mencegah perluasan penyakit.

Lingkungan dan kebiasaan rumah tangga yang berkaitan dengan vektor DBD



sebagai kunci penyebaran penyakit ini. Oleh sebab itu upaya pencegahan yang
efektif perlu diterapkan untuk meminimalisirkan risiko penyebaran penyakit
DBD (Ratna et al., 2021).

Peran Ibu rumah tangga sangat penting dalam mencegah penyakit DBD
sebab mereka berperan dalam mengelola aktivitas rumah tangga, terutama
menjaga kebersihan rumah dan lingkungan sekitarnya (Firmansyah et al.,
2023). Program PSN (Pemberantasan Sarang Nyamuk) dengan metode 3M
Plus perlu dilakukan secara rutin dan berkelanjutan setiap tahun, khususnya
saat musim hujan, guna menekan risiko penyebaran penyakit DBD
(Firmansyabh et al., 2023).

Pemahaman seorang ibu mengenai pencegahan DBD memiliki pengaruh
yang besar terhadap tindakan pencegahan yang dilakukannya. Ibu yang
memiliki pengetahuan yang baik cenderung menerapkan langkah-langkah
pencegahan yang lebih efektif, sementara ibu dengan pemahaman yang
terbatas mungkin kurang optimal dalam melakukan upaya pencegahan
(Mahardika et al., 2023).

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh (Nofita et al., 2020) berjudul
“Gambaran Perilaku Ibu Rumah Tangga Mengenai Upaya Pencegahan DBD”
berdasarkan hasil penelitian bahwa dari total 91 responden, mayoritas memiliki
pengetahuan yang rendah (40,7%), sikap yang kurang positif (54,9%), serta
tindakan ~ pencegahan  yang  tidak  optimal = (38,4%)  dalam
upaya mencegah DBD. Mayoritas responden berusia antara 51-60 tahun

(29,7%), memiliki latar belakang pendidikan SMA (38,5%), dan sebagian



besar (94,5%) telah menerima informasi tentang DBD, terutama melalui
televisi (31,9%). Di wilayah kerja Puskesmas Kuranji, tingkat pengetahuan
responden masih rendah, sebagian besar memiliki sikap yang negatif, dan lebih
dari sepertiga responden melakukan tindakan pencegahan yang kurang
memadai, yang berkontribusi pada tingginya kasus DBD di daerah tersebut
(Nofita et al., 2020).

Sementara itu penelitian yang dilakukan oleh Nur Meiwulan, 2022 berjudul
“Perilaku Ibu Rumah Tangga Dalam Pencegahan Demam Berdarah Dengue
Dengan 3M Plus Di Desa Purwodadi Kecamatan Belitang Mulya” di dapatkan
hasil mayoritas responden umur menjelaskan bahwa dari 103 responden.
Dengan demikian, mayoritas responden berumur kurang dari 39 tahun yakni
61 orang (59,2%). kategori pengetahuan menjelaskan bahwa dari 103 sampel
penelitian, mayoritas responden berdasarkan pengetahuan yakni sebanyak 69
orang (67,0%) memiliki pengetahuan baik, hasil kategori sikap pada mayoritas
responden yakni sebanyak 96 orang (93,2%) memiliki sikap baik dan hasil
kategori tindakan mayoritas responden yakni sebanyak 49 orang (47,6%)
memiliki tindakan kurang baik. Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan
bahwa responden, terutama ibu rumah tangga yang berusia relatif muda, masih
menunjukkan tindakan pencegahan yang kurang baik. Sementara itu, ibu yang
berusia lebih tua cenderung memiliki pengetahuan yang lebih baik karena
pengalaman hidup yang lebih banyak, sehingga pemahaman dan tindakan
pencegahan mereka lebih matang (Meiwulan, 2022).

Berdasarkan survei yang telah dilakukan untuk mengetahui kondisi atau



perilaku beberapa rumah di Kelurahan Sukajaya di dapatkan perilaku yang
masih ada beberapa yang masih kurang peduli terhadap lingkungan sekitar,
misal masih adanya keberadaan air yang tergenang di lingkungan sekitar
rumah, perilaku menggantungkan pakaian yang telah dipakai di kamar masih
menjadi kebiasaan, masih ada beberapa barang yang tidak digunakan masih
tetap disimpan di sekitar rumah seperti (ban mobil dan pot bekas).

Perilaku tersebut dapat menimbulkan keberadaan nyamuk sehingga
nyamuk dapat berkembang biak di tempat tersebut. Namun ada beberapa
rumah telah melakukan pencegahan sarang nyamuk, dikarenakan adanya
kepedulian lingkungan sekitar rumahnya untuk mencegah penyakit DBD di
keluarganya.

Peran dari pihak terkait seperti dukungan dari keluarga dan kader jumantik
yang ikut andil dalam melakukan pencegahan. Keluarga merupakan
lingkungan pertama yang dikenal oleh individu, peran keluarga dalam
pencegahan DBD sangatlah penting karena keluarga lingkungan utama dalam
membentuk karakter serta sebagai model pendidikan yang diajarkan oleh orang
tua kepada anaknya sebagai bentuk contoh baik terutama dalam masalah
kesehatan. Orang tua harus lebih waspada untuk tetap menjaga kesehatan anak-
anaknya agar tidak mudah terkena penyakit (Lathifah, 2024).

Sedangkan kader jumantik sangat berpengaruh dalam pencegahan penyakit
DBD, dikarenakan tugasnya dalam melakukan pemeriksaan, penyuluhan,
pemantauan, dan pemberantasan jentik nyamuk khususnya 4edes sp. Maka dari

itu peran Jumantik akan memaksimalkan pencegahan penyakit DBD menurut



(kemenkes RI, 2016) dalam (Yulyanti et al., 2023).

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, peneliti merasa termotivasi untuk
melakukan penelitian dengan judul “Perilaku Ibu Rumah Tangga dalam
Pencegahan Penyakit Demam Berdarah Dengue di Wilayah Kelurahan
Sukajaya”. Adanya kasus di Kelurahan Sukajaya penelitian ini diharapkan

sebagai informasi untuk dapat melakukan edukasi terhadap masyarakat sekitar.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, rumusan masalah
penelitian ini dapat didefinisikan sebagai berikut adalah Bagaimana perilaku
ibu rumah tangga dalam pencegahan penyakit Demam Berdarah Dengue di

wilayah Kelurahan Sukajaya.

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahuinya perilaku pencegahan penyakit DBD di wilayah
Kelurahan Sukajaya Kota Palembang.
2. Tujuan Khusus
Tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk:
a. Diketahui distribusi frekuensi karakteristik ibu rumah tangga dalam
pencegahan penyakit DBD.
b. Diketahui distribusi frekuensi pengetahuan Ibu rumah tangga dalam
pencegahan penyakit DBD.

c. Diketahui distribusi frekuensi sikap ibu rumah tangga dalam



pencegahan penyakit DBD
d. Diketahui distribusi frekuensi tindakan ibu rumah tangga dalam

pencegahan penyakit DBD

D. Manfaat Penelitian

1.

Bagi peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
perkembangan ilmu kesehatan masyarakat khususnya dalam bidang
promosi kesehatan dan pencegahan penyakit menular seperti Demam
Berdarah Dengue, serta mengembangkan teori dalam menambahkan
pengetahuan bagi peneliti dan menambahkan wawasan penulis dalam
melaksanakan penelitian

Bagi Instistusi

Diharapkan dapat menjadi sumber informasi serta dapat menambah
referensi untuk perpustakaan Poltekkes Kemenkes Palembang terkhusus

Jurusan Kesehatan Lingkungan.

. Bagi Kelurahan Sukajaya

Untuk memberikan informasi yang berguna dalam mengatasi masalah

kesehatan terkait pencegahan Demam Berdarah Dengue.

E. Ruang Lingkup

Penelitian ini berfokus pada penelitian perilaku terkait pencegahan Demam

Berdarah Dengue di wilayah Kelurahan Sukajaya, untuk mencapai tujuan

tersebut penulis akan mengukur tingkat pengetahuan sikap, dan tindakan



responden. Harapannya penelitian ini mampu memberikan dampak positif
terhadap pengetahuan, sikap, dan tindakan ibu rumah tangga di Kelurahan

Sukajaya terkait pencegahan DBD.
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